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ABSTRAK

Mike Misella Putri, Nim 1730106025. Judul Skripsi: Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA Bebrbasis THINK TALK WRITE
(TTW) IPA Pada Siswa Kelas VIII Mtsn 1 Tanah Datar” Jurusan Tadris Biologi
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya bahan ajar yang dapat
menunjang kemampuan berpikir, berkomunikasi dan menulis oleh peserta didik,
sehingga proses pembelajaran belum terjadi secara partisipatif, namun peserta didik
hanya menerima materi dari guru. Maka, tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan lembar kerja peserta didik (LKPD) IPA berbasis Think Talk Write pada
kelas VIII MTsN 1 Tanah Datar yang valid dan praktis.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (Reseach And
Development) menggunakan model penelitian 4-D. Tahap penelitian ini adalah
pendefinisian masalah, perancangan LKPD, uji validitas serta uji praktikalitas.
Sampel pada penelitian ini adalah 19 orang siswa pada kelas VIII MTsN 1 Tanah
Datar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa LKPD
berbasis Think Talk Write (TTW) di nilai valid dengan persentase rata-rata 83,97%.
Data hasil respon uji praktikalitas LKPD IPA berbasis Think Talk Write terhadap
siswa dinyatakan sangat praktis dengan persentase rata-rata 86,93% dan uji
praktikalitas LKPD IPA berbasis Think Talk Write terhadap guru dinyatakan sangat
praktis dengan persentase rata-rata 83,33%. Maka dari itu LKPD berbasis Think Talk
Write dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Key Word: LKPD, Think Talk Write, sistem ekskresi pada manusia
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Abad 21 merupakan abad informasi dan komunikasi. Dimana,
teknologi informasi dan komunikasi sudah berkembang sangat pesat. Setiap
informasi dari berbagai belahan dunia mampu di akses dengan cepat oleh
siapapun dan dimanapun mereka berada. Semakin pesatnya perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi berdampak pada pergeseran pola hidup
masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional menjadi masyarakat
industri dan perdagangan modern. Sehingga, semakin tingginya persaingan
antar individu untuk mampu menjadi yang terdepan dalam segala hal. Untuk
itu, perlu adanya pembenahan terhadap pendidikan saat ini agar mampu
menghadapi tantangan zaman yang semakin maju dengan pesat.

Septikasari (2018, p. 116) mengidentifikasi kompetensi dan
keterampilan bertahan hidup yang diperlukan oleh peserta didik dalam
menghadapi kehidupan, dunia kerja, dan kewarganegaraan di abad ke-21
ditekankan pada tujuh (7) keterampilan yaitu: (1) kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan
dan kemampuan beradaptasi, (4) inisiatif dan berjiwa entrepeneur, (5) mampu
berkomunikasi efektif baik secara oral maupun tertulis, (6) mampu mengakses
dan menganalisis informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi.
Dari keterampilan yang perlu dikembangkan peserta didik untuk menghadapi
abad ke-21 tersebut salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah.

Pembelajaran IPA khususnya biologi selalu memberikan masalah-
masalah di setiap materinya yang menuntut peserta didik agar mampu
memecahkan masalah tersebut. Setiap masalah yang diberikan dalam
pembelajaran biologi mengharuskan peserta didik untuk berpikir kreatif agar

peserta didik mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan baik dan benar.



Oleh karena itu dalam proses pembelajaran biologi dibutuhkan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat menarik minat dan
komunikasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Keterampilan
komunikasi tidak hanya komunikasi lisan atau interaksi antara guru dengan
peserta didik saja, tetapi diartikan sebagai proses menyampaikan informasi
atau hasil pengamatan atau percobaan agar dapat diketahui dan dipahami oleh
orang lain.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di MTsN 1
Tanah Datar diperoleh informasi bahwa saat proses pembelajaran
berlangsung, siswa cendrung pasif, belum merespon secara aktif ketika guru
menyampaikan materi pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan guru berupa
buku paket IPA Terpadu terbitan Erlangga dan menggunakan media papan
tulis. Guru menggunakan soal-soal untuk latihan dari buku paket tersebut dan
jawabannya ada di dalam buku tersebut, dimana bentuk latihan-latihan yang
ada di dalam buku paket tersebut kurang bervariasi, hal ini membuat siswa
tidak dilatih untuk mengasah keterampilan berfikirnya. Siswa hanya
menerima informasi yang diberikan guru saja, kemudian siswa belum mampu
untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga soal
tingkat tinggi belum bisa diselesaikan.

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis
lakukan dengan guru IPA diperoleh informasi bahwa media pembelajaran
yang digunakan pendidik untuk menjelaskan materi ada dua yaitu papan tulis
dan media powerpoint. Namun guru lebih cenderung menggunakan papan
tulis, disebabkan sarana di sekolah tersebut belum memadai. Bahan ajar yang
digunakan guru adalah buku paket IPA Terpadu terbitan erlangga, dan
dulunya guru pernah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik, namun
belum bisa menuntun siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir,
komunikasi dalam proses pembelajarannya, sehingga siswa cendrung hanya

menerima materi dan belum aktif.



Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan
beberapa orang peserta didik MTsN 1 Tanah Datar bahwa pelajaran biologi
adalah kegiatan belajar yang tidak menarik karena menurut mereka pelajaran
tersebut selain mempunyai banyak materi dan bersifat hafalan juga banyak
menyerap tenaga untuk berpikir, ada juga materinya bersifat hitungan, tetapi
tidak serumit pelajaran fisika dan matematika serta kimia. Selain itu peserta
didik juga kurang bersemangat untuk belajar sehingga peserta didik merasa
bosan saat pembelajaran berlangsung. Hal ini juga dapat dilihat selama proses
pembelajaran bahwa tidak semua peserta didik fokus pada materi yang
disampaikan oleh guru, banyak diantara mereka yang mengantuk, mengobrol
dengan teman dan banyak dari mereka yang sering izin keluar masuk ruangan
saat proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran guru juga menjelaskan bahwa siswa
memiliki kemampuan akademik yang berbeda-beda. Kemampuan akademik
siswa dibedakan kepada kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Siswa din
yatakan memiliki kemampuan akademik tinggi apabila siswa mampu
mengetahui, menulis, menjelaskan, mendiskusikan dan mengaplikasikan.
Siswa memiliki kemampuan akademik sedang apabila siswa tersebut mampu
mengetahui, menulis dan menjelaskan materi namun kurang mampu dalam
mengaplikasikan materi. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan
akademik rendah apabila siswa memiliki kemampuan mengetahui,
menjelaskan namun kurang mampu berdiskusi dan mengaplikasikan materi.

Dengan permasalahan yang dipaparkan, peneliti tertarik untuk
mengembangkan LKPD berbasis Think Talk Write dengan materi sistem
ekskresi pada manusia. Materi sistem ekskresi pada manusia merupakan
materi yang diajarkan pada SMP/MTs Kelas VIII semester Il. Materi sistem
ekskresi pada manusia tidak semuanya dapat diamati oleh peserta didik secara
langsung. Di dalam materi sistem ekskresi tersebut terdapat organ-organ

sistem ekskresi seperti organ ginjal, paru-paru, kulit dan hati. Selain itu, dalam



materi juga terdapat kelainan pada sistem ekskresi serta cara pencegahannya.
Oleh karena itu, guru perlu mengembangan LKPD yang dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi ini baik secara langsung ataupun tidak.

LKPD merupakan salah satu jenis bahan ajar yang berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD dapat digunakan untuk mata
pelajaran apa saja terutama pembelajaran biologi. Pada LKPD telah disusun
cara kerja, buku penunjang, waktu yang diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan, bahkan dapat dilengkapi dengan tabel untuk menulis kegiatan yang
diamati (Siregar, Ramli & Masril, 2018, p. 178). Dengan menggunakan
LKPD sebagai bahan ajar dapat membantu pembelajaran dalam rangka
mengembangkan kreativitas peserta didik melalui aktivitas-aktivitasnya
(Yeni& Djamas, 2018, p. 596). Merujuk pada hal tersebut, dengan adanya
LKPD berbasis Think Talk Write ( TTW) dapat mengajak siswa menjadi aktif
serta berfikir kritis dalam pembelajaran. LKPD berbasis Think Talk Write (
TTW) juga dapat membuat siswa menjadi lebih memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru.

Dimana model Think Talk Write (TTW) merupakan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memulai belajar dengan memahami permasalahan yang ada terlebih dahulu.
Selain itu dalam model pembelajaran berbasis TTW siswa juga dituntut untuk
terlibat aktif dalam proses diskusi kelompok, tuntutan untuk berdiskusi
(menyampaikan ide-ide) yang diperoleh selama diskusi (Rodiah zulfa,A.
2020, p. 4). Dengan demikian dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa
sehingga ia mampu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi sesuai
tuntutan kurikulum yang dikembangkan. Selain itu, LKPD berbasis Think
Talk Write (TTW) juga memiliki kelebihan yaitu mengajak siswa untuk
mampu berbicara, berpikir dan menulis.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amelia,A. Fitriani
dan Raudatul,F. ( 2019). di dapatkan hasil bahwa LKPD berbasis TTW yang



dikembangkan telah layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran
materi hidrokarbon karena telah memenuhi kategori kevalidan pada aspek
materi sebesar 94,60% dan media sebesar 93,75% dengan kategori sangat
valid. Kepraktisan sebesar 93,4 dengan kategori sangat tinggi dan keefektifan
dengan nilai N-gain sebesar 0,72 dengan kategori tinggi. Adapun penelitian
yang di lakukan oleh Apryliana Agnes,Nisa Uswatun Hany (2019),
didapatkan hasil pengembangan bahan ajar yang telah dilakukan dan hasil uji
keefektifan yang telah diuji cobakan pada empat kelas menunjukkan bahwa
bahan ajar menulis karangan ini efektif digunakan sebagai bahan ajar
pendamping bagi guru dan peserta didik selama pembelajaran. Dengan adanya
bahan ajar ini guru dan peserta didik akan terbantu dari segi penambahan
materi dan juga strategi pembelajaran yang dapat sebagai pijakan utama.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) IPA Berbasis Think Talk Write (TTW) Pada Siswa Kelas VIII
MTSsN 1 Tanah Datar”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA
Berbasis Think Talk Write ( TTW) Pada Kelas VIII MTsN 1 Tanah Datar
yang dikembangkan

2. Bagaimana praktikalitas dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA
Berbasis Think Talk Write ( TTW) Pada Kelas VIII MTsN 1 Tanah Datar
yang dikembangkan



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Berbasis Think Talk Write ( TTW)
Pada Kelas VIII MTsN 1 Tanah Datar yang valid

2. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Berbasis Think Talk Write ( TTW)
Pada Kelas VIII MTsN 1 Tanah Datar yang praktis.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagian pertama adalah cover, pada bagian ini memuat judul, materi
pokok, materi, bagian identitas yang akan diisi peserta didik.

2. Halaman berikutnya Kata Pengantar, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
Dasar (KD), Indikator dan Tujuan Pembelajaran.

3. Petunjuk penggunaan LKPD yang akan disesuaikan dengan langkah
pembelajaran model Think Talk Write (TTW).

4. Memuat ringkasan materi sistem ekresi yang berkaitan dengan lembar
kerja yang dikerjakan oleh peserta didik. Pada bagian ini peserta didik
dituntut untuk mampu memahami konsep dari materi pokok yang
dikerjakan.

5. Bagian selanjutnya adalah lembar kerja yang disusun berdasarkan langkah
pembelajaran Think Talk Write (TTW), yaitu sebagai berikut:

a. Guru membagikan LKPD yang di dalamnya memuat permasalahan,
petunjuk penggunaannya dan prosedur penggunaannya.

b. Dalam LKPD terdapat kegiatan Think Talk Write (TTW) seperti
(silahkan berfikir, silahkan berdiskusi dan menulis ')

c. Siswa membaca masalah/soal yang ada di LKPD dan menjawab
pertanyaan secara individu tentang apa yang ia ketahui dalam masalah
tersebut.

d. Guru atau pendidik membagi siswa ke dalam kelompok kecil.



e. Siswa berintekraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk

membahas isi catatan dari hasil Talk menggunakan bahasa mereka

sendiri.

f. Dari hasil diskusi siswa secara individu merumuskan pengetahuan

berupa jawaban atas soal dalam bentuk tulisan (Write) dengan bahasa
mereka sendiri.
Perwakilan kelompok lain memberikan tanggapan
h. Siswa dan guru bersama membuat kesimpulan atas semua materi yang
baru saja dipelajari.
Didalam LKPD terdapat uji kompetensi
Merancang LKPD dimulai dengan membuat cover dengan cara
menggunakan corelldraw dan microsoft word mengkombinasikan antara
gambar, warna yang digunakan, jenis huruf, ukuran huruf, spasi, serta
ukuran kertas yang akan digunakan.
LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) yang ditambahkan dengan
gambar- gambar yang menarik untuk menambah minat belajar peserta
didik.

. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1.

LKPD yang dikembangkan dapat menjadi solusi keterbatasan buku paket
untuk mempermudah proses pembelajaran dan membuat peserta didik
termotivasi, dan aktif dalam belajar.

Sebagai bahan rujukan bagi penulis yang berminat dalam melanjutkan

penelitian ini.

. Asumsi Dan Fokus Pengembangan

1.

Asumsi
Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKPD) IPA Berbasis Think Talk Write ( TTW) Pada Kelas VIII MTsN 1



Tanah Datar yaitu, dapat membantu guru bagaimana cara membuat bahan
ajar, serta menbantu siswa lebih aktif dalam belajar.
2. Fokus
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKPD) IPA Berbasis Think Talk
Write ( TTW) didasarkan pada analisi kebutuhan dan karakteristik peserta
didik kelas VIl MTsN 1 Tanah Datar.
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka peneliti akan menjelaskan
beberapa istilah di bawabh ini:
1. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu penelitian untuk menghasilkan sebuah
produk dan menguji kevalidan serta kepraktisan produk tersebut.
Pengembangan yang penulis maksud adalah pengembangan LKPD
berbasis  Think Talk Write (TTW ) IPA kelas VIII MTN 1 Tanah Datar.
2. LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
3. Model pembelajaran
Model pembelajaran adalah pola atau contoh pembelajaran yang sudah
didesain dengan menggunakan pendekatan atau metode atau strategi
pembelajaran yang lain, serta dilengkapi dengan langkah-langkah
(sintaks) dan perangkat pembelajarannya.
4. Think Talk Write (TTW)
Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk berfikir mandiri setelah siswa
mendapatkan informasi dari sumber yang di bagikan pendidik, kemudian

siswa membagikan hasil pemikirannya dalam sebuah kelompok dan di



lanjutkan dengan siswa menuliskan hasil diskusinya ke dalam sebuah

catatan yang terdapat dalam LKPD.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pembelajaran IPA

Belajar adalah proses ketika seseorang memperoleh berbagai
kecakapan, keterampilan, dan sikap. Dimana belajar merupakan proses
penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar mencakup segala
sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar memegang
peran penting dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian dan bahkan persepsi seseorang ( Firmina, 2017, p. 3).

Menurut Elvandari (2016, p. 1651) proses pembelajaran merupakan
proses komunikasi antara guru dan siswa. Proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil apabila siswa mencapai kompetensi yang tepat dan
efektif, bila model pembelajaran yang digunakan guru tidak tepat dan
tidak efektif maka dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Belajar akan membawa suatu perubahan pada individu yang
melakukan proses belajar tersebut. Perubahan itu tidak hanya mengenai
aspek pengetahuan saja melainkan juga dalam bentuk kecakapan,
kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri,
singkatnya mengenai segala aspek atau pribadi seseorang. Jadi, dengan
belajar akan mempengaruhi semua aspek yang ada dalam diri Kita,
misalnya saja kita belajar mengenai materi pencemaran lingkungan, dalam
materi pencemaran lingkungan tersebut membahas mengenai cara
mengatasi sampah yang menjadi momok di ibu kota. Salah satu cara yang
dapat kita lakukan adalah melakukan daur ulang pada sampah-sampah
tersebut supaya bisa dimanfaatkan lagi menjadi barang yang bernilai
ekonomis, seperti sampah plastik yang sulit terurai. Dari wacana diatas
dapat kita ambil kesimpulan bahwa dengan belajar kita mendapatkan

pengetahuan seperti dalam wacana tadi kita dapatkan informasi cara
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mengatasi pencemaran sampah dengan melakukan daur ulang, dari situ
kita tahu bahwa sampah tersebut dapat kita daur ulang menjadi barang
yang bernilai ekonomis dan dengan kita terapkan dalam kehidupan sehari—
hari pengetahuan tersebut akan menjadikan sikap kita dan apabila terus
diterapkan lama kelamaan akan menjadi kebiasaan dalam diri individu
tersebut yang melakukan proses belajar.

Jadi, belajar disini dapat diartikan merupakan suatu proses perubahan
yang terjadi dalam diri seseorang karena disebabkan oleh interaksi dengan
lingkungan, sehingga terbentuk pengalaman belajar, dimana dengan
adanya perubahan tingkah laku dan interaksi dari lingkungan tersebut pada
diri seseorang inilah yang merupakan suatu proses pembelajaran.

Pendidikan IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
kurikulum Indonesia yang memiliki peranan penting dalam prosess
berkembangnya pengetahuan peserta didik. Secara garis besar hakikat IPA
memiliki tiga komponen yaitu IPA sebagai produk, IPA sebagai proses,
dan IPA sebagai sikap ilmiah. IPA sebagai produk berupa fakta- fata,
konsepkonsep, prinsip- prinsip, dan hukum- hukum. IPA sebagai proses
maksudnya adalah bagaimana proses mendapatkan IPA itu sendiri, dan
IPA sebagai sikap ilmiah adalah rasa ingin tau, kerjasama, pengetahuan
baru, dan tanggung jawab. Maka dari itu, IPA sangat penting diajarkan
kepada siswa dimulai dari jenjang pendidikan dasar karena melalui mata
pelajaran IPA, siswa dilatih untuk memiliki keterampilan mengamati dan
bereksperimen. (Taufiq, Dewi, & Widiyatmoko, 2014).

Selain itu, pembelajaran juga lebih ditekankan pada bagaimana upaya
guru untuk mendorong dan memfasilitasi siswa belajar, bukan pada apa
yang dipelajari. Guru harus mampu menjadikan siswa aktif dan kreatif
dalam pembelajaran. Guru harus mendekatkan diri dengan siswa agar bisa
mengenali keinginan siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif (Taufiq, Dewi, & Widiyatmoko, 2014)
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2. Bahan Ajar

Bahan ajar adalah seperangkat alat pembelajaran yang berisikan
materi, metode, batasan-batasan dan cara evaluasi yang desian secara
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujaan yang diharapkan.
Bahan ajar merupakan salah satu factor penting dalam keefektifan sebuah
pembelajaran ( Arsanti, Meilan, 2018 ,p. 71).Bahan ajar secara garis besar
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari
peserta didik dalam rangka mencapai kompetensi inti yang telah
ditentukan.Jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, fakta,
konsep, prinsip, prosedur, keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus
dipelajari peserta didik dalam rangka dalam mencapai standar kompetensi
yang telah ditentukan.Bahan atau kurikulum dapat bersumber dari
berbagai disiplin ilmu, baik ilmu-ilmu sosial maupun ilmu-ilmu
alam.Selanjutnya yang perlu diperhatikan ialah bagaimana cakupan dan
keluasan serta kedalaman materi atau isi dalam setiap bidang studi.

Bahan ajar memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran
karena menjadi pedoman guru dalam proses pembelajaran. Menurut
Wilkinson dalam Safitri, Rusilowati, Sunarno (Astuti, 2018, p. 9)
menyatakan bahan ajar merupakan alat dalam proses pembelajaran yang
penting karena menyampaikan beberapa informasi kepada peserta didik
dan mempengaruhi bagaimana peserta didik memandang suatu ilmu.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengetian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan salah satu jenis bahan ajar yang berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD dapat digunakan
untuk mata pelajaran apa saja terutama pembelajaran biologi. Pada
LKPD telah disusun cara kerja, buku penunjang, waktu yang

diperlukan untuk melaksanakan kegiatan, bahkan dapat dilengkapi
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dengan tabel untuk menulis kegiatan yang diamati(Siregar, Ramli, &
Masri, 2018, p. 178).

Lembar kegiatan peserta didik LKPD memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan
dasar sesuai indikator pencapai hasil belajar yang harus tempuh.
Pengaturan awal (advance organiser) dari pengetahuan dan
pemahaman peserta didik diperdayakan melalui penyediaan media
belajar pada setiap kegiatan eksperimen sehingga situasi beljar lebih
menjadi bermakna dan dapat terkesan dengn baik pada pemahaman
peserta didik karena nuansa keterpaduan konsep mmerpkan salah satu
dampak pada kegiatan pembelajaran, maka muatan materi setiap
lembar kegiatan peserta didik pada setiap kegiatannya diupayakan agar
dapat mencerminkan hal tersebut.

. Fungsi LKPD
Fungsi LKPD adalah sebagai berikut:
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidikan,
namun lebih mengaktifkan pesertadidik.
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yangdiberikan.
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untukberlatih.
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik
LKPD dapat befungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta didik
untuk mencari tahu ,memiliki variasi bagaimana cr menarik perhatian
peserta didik,dapat mengembangkan kemampuan komonikasi pada
peserta didik,pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pembelajaran.
. Tujuan LKPD
Adapun tujuan penyusunan LKPD menurut Jantung Amelia,
Delora (2020, p. 114) yaitu sebagai berikut:
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1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan.

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik.

Unsur-unsur LKPD

Dilihat dari strukurnya LKPD lebih sederhana dari pada
modul, namun lebih kompleks dari pada dari pada buku. LKPD terdiri
dari enam unsur utama yang meliputi : judul, petunjuk belajar,
kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau
langkah kerja, dan penilaian.

Sedangkan dilihat dari formatnya, LKPD memuat paling tidak
delapan unsur yaitu : judul, kompetensi dasar yang akan dicapai,
waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang
dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan ( Noor, Rasuane, 2014,
p. 95).

Langkah-Langkah Penyusunan LKPD

Keberadaan LKPD yang inovatif dan kreatif menjadi harapan
semua peserta didik. Kerena, LKPD yang inovatif dan kreatif akan
menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

Peserta didik akan lebih terbius dan terhipnotis untuk
membuka lembar demi lembar halamannya. Selain itu, mereka akan
mengalami kecanduan belajar. Maka dari itu, sebuah keharusan bahwa
setiap pendidik ataupun calon pendidik agar mampu menyiapkan dan

membuat bahan ajar sendiri yang inovatif.Langkah-langkah
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penyusunan LKPD menurut Diknas (2004) dalam (Prastowo, 2011, p.
212) sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Melakukan analisis kurikulum

Analisis  kurikulum merupakan langkah pertama dalam
penyusunanan LKPD. Dalam menentukan materi, langkah
analisinya dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan. Selanjutnya,
kita juga harus mencermati kompetensi yang mesti dimiliki oleh
peserta didik.
Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui
jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau
urutan LKPD-nya.
Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-
materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam
kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul
LKPD apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun
besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi, antara lain dengan
cara apabila diuraikan kedalam Materi Pokok (MP) mendapat
maksimal 4 MP, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan
sebagai satu judul LKPD. Namun apabila kompetensi dasar itu
bisa diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka harus kita pikirkan
kembali apakah KD itu perlu dipecah, contohnya menjadi dua
judul LKPD.
Penulisan LKPD

Langkah-langkah yang dilakukan untuk penulisan LKPD
sebagai berikut:



a)

b)

d)
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Merumuskan kompetensi dasar

Untuk merumuskan kompetensi dasar, dapat dilakukan
dengan menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum
yang berlaku. Contohnya, kompetensi dasar yang diturunkan
dari KTSP 2006.
Menentukan alat penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil
kerja peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah kompetensi, di mana penilaiannya
didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat penilaian
yang cocok dan sesuai adalah menggunakan pendekatan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced
Assessment. Dengan demikian, pendidik dapat melakukan
penilaian melalui proses dan hasilnya.
Menyusun materi

Penyusunan materi LKPD sangat tergantung pada
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Materi LKPD dapat
berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat
diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet,
jurnal hasil penelitian dan sebagainya. Supaya pemahaman
peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dalam LKPD
dapat diberi petunjuk referensi agar peserta didik bisa
membaca lebih jauh tentang materi tersebut
Memperhatikan struktur LKPD

Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut:
(1) Judul
(2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa)

(3) Kompetensi yang akan dicapai
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(4) Informasi pendukung
(5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja

(6) Penilaian

Syarat Penyusunan LKPD yang Baik

Penggunaan LKPD sangat besar peranan dalam proses

pembelajaran sehingga seolah-olah penggunaan LKPD dapat

mengantikan kedudukan seorang guru (Salirawati, 2012, p. 2).
1) Syarat-Syarat Didaktif

2)

LKPD harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang

efektif, yaitunya:

a)

b)

d)

Memperhatikan adanya perbedaan individual

Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik
Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi peserta didik dan ditentukan oleh materi bahan

pelajaran

Syarat-Syarat Konstruktif

Syarat konstruktif ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran

dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti

dapat dimengerti oleh penggunaan yaitu peserta didik (Salirawati,
2012, p. 3).

a)

b)

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
peserta didik.
Menggunakan struktur kalimat yang jelas.



3)

c)

d)

e)

f)

j)

k)
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Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik.

Hindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan
keterbacaan peserta didik.

Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasan
pada peserta didik untuk menuliskan jawaban atau
menggambar pada LKPD.

Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.
Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata.
Dapat digunakan untuk semua peserta didik, baik yang lamban
maupun yang cepat.

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai
sumber motivasi.

Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya

Syarat-Syarat Teknis

a)

Tulisan

(1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin
atau romawi.

(2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan
huruf biasa yang diberi garis bawah.

(3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata
dalam satu baris.

(4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah
dengan jawaban peserta didik.

(5) Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan

besarnya gambar.
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b) Gambar
Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang
dapat menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara
efektif kepada pengguna LKPD.

c) Penampilan Penampilan sangat penting dalam lembar kegiatan
peserta didik. Anak pertama-tama akan tertarik pada
penampilan bukan isinya

4. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
a. Pengertian Think Talk Write ( TTW)

Strategi TTW yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughlinn
(1996) yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan
menulis. Alur kemajuan strategi TTW dimulai dari keterlibatan siswa
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri seletah proses
membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan
temannya sebelum menulis. Suasana seperti ini lebih efektif jika
dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam
kelompok ini siswa diminta membaca, membuat catatan Kkecil,
menjelaskan, mendengar dan membagi ide bersama teman kemudian
mengungkapkannya melalui tulisan. Strategi TTW mendorong siswa
untuk berpikir (think), berbicara (talk), dan kemudian menuliskan
(Write) berkenaan dengan suatu topic ( Suyanto, Edy, 2016, p. 59).

b. Langkah-Langkah Pembelajaran Think Talk Write ( TTW)

Menurut (Sari  Siregar, Elvilida, 2018, p. 287) Langkah-
langkah pembelajaran Think Talk Write dijabarkan melalui 3 tahapan
adalah sebagai berikut:

1) Tahap Think

Siswa bertanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan

dengan ide-ide yang baru, sehingga siswa dituntut untuk paham

terhadap materi yang sedang dipelajari.
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2) Tahap Talk
Siswa diajak untuk berdiskusi dengan temannya sehingga terjadi
pertukaran pengetahuan. Proses diskusi pada tahap Talk dapat
membangun teori, pengetahuan, dan pemahaman siswa.

3) Tahap Write
Pendidik menuntut siswa untuk berlatih menuliskan hasil diskusi
secara sistematis. Penulisan hasil diskusi secara sistematis
membantu siswa untuk lebih mudah dalam memahami materi.

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Talk Write

(TTW)

Menurut Hamdayama ( 2014, p. 222) dalam Juri (2020, p. 93)
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) memiliki kelebihan
dan kelemahan, yaitu:

1) Kelebihan pembelajaran Think Talk Write (TTW)
a) Mempertajam seluruh keterampilan berpikir siswa
b) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
memahami materi ajar
c) Dengan adanya diskusi dalam kelompok dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam belajar
d) Membiasakan siswa berfikir dan berkomunikasi dengan teman,
guru dan bahkan dengan diri mereka sendiri
2) Kekurangan pembelajaran Think Talk Write (TTW)
a) Ketika siswa bekerja dalam kelompok biasanya lebih banyak
didominasi rekannya yang cenderung pandai.
b) Guru harus menyiapkan media secara matang agar
pelaksanaan model ini tidak mengalami kesulitan.
5. LKPD Berbasis Think Talk Write ( TTW)
Sumber belajar dan media belajar yang dapat menunjang peserta didik

dan guru dalam terjadinya proses pembelajaran yang lancar salah satunya
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yaitu dengan menggunakan lembar kerja peserta didik. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) termasuk pengembangan media cetak yang berupa
lembar-lembar  kegiatan siswa yang berisi tugas-tugas yang akan
dikerjakan oleh peserta didik. LKPD berbasis Think Talk Write ( TTW)
dirancang agar siswa mudah dalam memahami materi pelajaran yang
diberikan,dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog
dengan dirinya sendiri seletah proses membaca, selanjutnya berbicara dan
membagi ide (sharing) dengan temannya sebelum menulis.

Pada penelitian ini yang akan dikembangkan adalah LKPD berbasis
Think Talk Write. Berdasarkan dua pengertian diatas, LKPD berbasis
Think Talk Write. dapat didefenisikan sebagai suatu media pembelajaran
yang berisi petunjuk, pertanyaan dan lembar kerja yang disusun
berdasarkan komponen Think Talk Write. Lembar kerja ini disusun untuk
membuat peserta didik aktif berpikir serta mampu memecahkan masalah.
Secara spesifik LKPD berbasis Think Talk Write. memiliki komponen
yang sama dengan komponen LKPD umumnya. Penyusunan setiap
komponen LKPD ini berdasarkan model pembelajaran Think Talk Write.
Pada bagian cover memuat judul dari materi pokok, mata pelajaran, kelas,
dan bagian identitas yang diisi oleh peserta didik. Selanjutnya memuat
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunjuk pengunaan LKPD,
petunjuk penggunaan icon, serta langkah-langkah yang sesuai dengan
model Think Talk Write. Halaman berikutnya memuat kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan peta konsep.
Kemudian sebelum lembar kerja juga memuat ringkasan materi. Setelah
itu lembar kerja yang disusun berdasarkan langkah Think Talk Write,
seperti kegiatan silahkan berfikir, silahkan berdiskusi, dan silahkan

menulis serta evaluasi.
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6. Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Materi Sistem
Ekskresi pada Manusia
a. KD dan Indikator
Tabel 2.1 KD dan Indikator Sistem Ekskresi pada Manusia

3.10 Menganalisis  sistem | 3.10.1.Mengidentifikasi organ
ekskresi pada manusia penyusun sistem ekskresi pada
dan memahami manusia
gangguan pada sistem | 3.10.2. Mengidentifikasi struktur dan
ekskresi serta upaya fungsi sistem ekskresi pada
menjaga kesehatan manusia
sistem ekskresi pada | 3.10.3. Mengidentifikasi  gangguan
manusia pada sistem ekskresi pada

manusia
3.10.4. Upaya menjaga kesehatan
sistem ekskresi pada manusia

B. Penelitian yang relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Adhyaksono Risky, Syafei Imam |,
Wahyu Rizki (2020), yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Think Talk Write (TTW) Berbantuan Buku Saku Digital terhadap Pemaha
man Konsep Matematis ”. Dipeoleh hasil yaitu analisis data dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh
model Think Talk Write dengan menggunakan buku saku digital terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik. Setelah memperhatikan data
lapangan serta Panalisis dan kesimpulan maka penulis bisa memberikan
saran  Peneliti  selanjutnya diharapkan bisa menerapkan dan
mengembangkan pembelajaran Think Talk Write berbantu buku saku
digital saat terjun dilapangan.”Pemberian pujian atau reward bagi peserta
didik /kelompok peserta didik yang paling aktif bisa digunakan sebagai

pendukung pembelajaran.”Selain itu, kreatifitas dan pengembangan
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media pembelajaran sangat diperlukan guna meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik..

2. Penelitian yang dilakukan oleh Apryliana Agnes , Nisa Uswatun Hany
(2019), yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Menulis
Karangan Berbasis Strategi  Think-Talk-Write”. Hasil  penelitian
Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar yang telah dilakukan dan hasil
uji keefektifan yang telah diuji cobakan pada empat kelas menunjukkan
bahwa bahan ajar menulis karangan ini efektif digunakan sebagai bahan
ajar pendamping bagi guru dan peserta didik selama pembelajaran. Dengan
adanya bahan ajar ini guru dan peserta didik akan terbantu dari segi
penambahan materi dan juga strategi pembelajaran yang dapat sebagai
pijakan utama.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asmara Johan, Massawet Theodora |,
(2016), vyang Dberjudul  “Analisis Permasalahan Guru Terkait
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Think Talk Write
(TTW) Dan Permasalahan Siswa Terkait Keterampilan Bertanya Siswa
Dalam Pembelajaran Ipa Biologi” Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dilakukan di SMPN 35,
SMPN 6, dan SMPN 4 Samarinda kelas VII oleh guru mata pelajaran IPA
Biologi maka didapatkan hasil sebagai berikut. Pertama, akar permasalahan
guru dan siswa pada SMPN 35, SMPN 6, dan SMPN 4 Samarinda terkait
pengembangan perangkat pembelajaran IPA Biologi melalui model Think,
Talk, Write. Kedua, tanggapan guru SMPN 35, SMPN 6, dan SMPN 4
Samarinda terkait pengembangan perangkat pembelajaran IPA Biologi
melalui model Think, Talk, Write. Ketiga, tanggapan guru SMPN 35,
SMPN 6, dan SMPN 4 Samarinda terkait pengembangan perangkat
pembelajaran IPA Biologi melalui model Think, Talk, Write.

4. Penelitian yang dilakukan olen Asmara P. Wijayati Wulandari, Moh.
Amin, Suhadi (2017), yang berjudul “Pengembangan Modul Evolusi
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Dengan Pendekatan Saintifik Menggunakan Model Think, Talk, Write
(TTW) Di Sma” Berdasarkan hasil validasi dari ahli perangkat
pembelajaran dan ahli desain pembelajaran diperoleh persentase sebesar
90,77% untuk silabus sebesar 91,04% untuk RPP, dan sebesar 98,57%
untuk modul dengan kategori sangat valid. Hasil validasi dari ahli materi
terhadap modul diperoleh persentase sebesar 82,33% dengan Kkategori
valid. Hasil validasi dari praktisi pelaksana pembelajaran di lapangan
diperoleh persentase sebesar 97,25% untuk silabus, sebesar 93,08% untuk
RPP, dan sebesar 100% untuk modul dengan kategori sangat valid. Hasil
uji coba keterbacaan kelompok kecil oleh peserta didik terhadap modul
diperoleh persentase sebesar 86,78% dengan kategori sangat valid.
Penelitian yang di lakukan oleh Theresi monica , Nurbaiti (2020) yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Narasi
Menggunakan Strategi Think, Talk, Write (Ttw) Di Kelas V Sekolah
Dasar” berdasarkan hasil uji validitas diperoleh validasi RPP 87,8%
(sangat valid), dan bahan ajar 88,2% (sangat valid). Hasil uji praktikalitas
diperoleh keterlaksanaan RPP 88,82% kategori sangat praktis, penilaian
respon guru 92,2% kategori sangat praktis, penilaian tahap one to one
87,5% (sangat praktis), penilaian pada tahap small group 82,5% (sangat
praktis), penilaian pada tahap field test 81,6% (sangat praktis). Hasil uji
efektivitas diperoleh dari aktivitas peserta didik 88,3% (sangat tinggi), hasil
penilaian proses menulis narasi 84,5% (sangat tinggi) dan rata-rata
penilaian hasil karangan narasi 82,2% (sangat baik). Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahan ajar menulis narasi menggunakan strategi
Think Talk Write (TTW yang dikembangkan telah valid, praktis dan efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis narasi di kelas V Sekolah Dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh Sariningrum, 1, M,. Supriadi,B,.&
Madardika Ketet ( 2017 ) yang berjudul “Pembelajaran Kooperatif Tipe
TTW (Think Talk Write) Disertai Lks Berbasis Multirepresentasi Dalam
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Pembelajaran Fisika Di SMA” di dapatkan hasil bahwa Aktivitas belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe TTW
disertai LKS berbasis multirepresentasi termasuk dalam kategori sangat
aktif dan Ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif Tipe TTW disertai LKS berbasis multirepresentasi
dengan model kooperatif yang biasa digunakan di sekolah.

Penelitian yang telah dilakukan Azima amelia, fitriani dan raudatul
fadhilah (2019) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Think Talk Write (TTW) Pada Materi Hidrokarbon Untuk
Kelas Xi Ipa Ma Al-Mustaqim” di dapatkan hasil bahwa LKPD berbasis
TTW yang dikembangkan telah layak digunakan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran materi hidrokarbon karena telah memenuhi kategori
kevalidan pada aspek materi sebesar 94,60% dan media sebesar 93,75%
dengan kategori sangat valid. Kepraktisan sebesar 93,4 dengan kategori
sangat tinggi dan keefektifan dengan nilai N-gain  sebesar
0,72 dengan kategori tinggi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini digolongkan kedalam penelitian pengembangan

Reasearch And Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut

(Sugiyono, 2017, p. 297). Dalam hal ini peneliti mengembangkan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis Think Talk Write (TTW) pada
pembelajaran IPA siswa kelas VIII MTsN 1 Tanah Datar

B. Prosedur pengembangan

Berdasarkan rancangan 4-D, maka prosedur penelitian ini hanya

dilakukan dalam 3 tahapan. Tahapan desseminate tidak digunakan dalam

penelitian ini karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti seperti

keterbatasan waktu. Prosedur penelitian ini sebagai berikut:

1. Tahap Define (tahap pendefenisian)

Tahap ini bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang dibutuhkan
untuk mengembangkan LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) pada
pembelajaran IPA. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

a. Analisis muka belakang (analisis kebutuhan)

1)

2)

Wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran bidang
studi IPA

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
umum dan mengetahui masalah dan hambatan apa saja yang
dihadapi dalam proses pembelajaran sehubungan dengan
pembelajaran IPA kelas VIII MTsN 1 Tanah Datar .
Menganalisis buku teks

Sebelum merancang LKPD, harus dilihat dulu isi buku teks
yang digunakan oleh guru IPA di kelas VIII MTsN baik dari cara

25
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penyajian materi, soal latihan dan tugas-tugas. Hal ini bertujuan
untuk melihat apakah sudah ada model pembelajaran Think Talk
Write (TTW) .
3) Menganalisis kurikulum dan silabus
Tujuan dari analisis ini adalah mengetahui apakah materi
yang akan diajarkan sudah sesuai dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.
b. Analisis siswa
Analisis siswa dilakukan untuk melihat karakteristik siswa
meliputi kemampuan akademik, usia, perhatian dan motivasi. Hasil
analisis dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan materi
pembelajaran.
c. Analisis literatur tentang LKPD
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara
pembuatan LKPD, agar LKPD yang akan dikembangkan dapat
dirancang dengan baik dan benar.
d. Analisis tujuan pembelajaran
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian
kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indiktor.tujuan
pembelajaran dapat dikembangkan dari indikator yang telah dibuat.
2. Tahap Design (tahap perancangan)

Pada tahap ini akan dilakukan adalah merancang protipe LKPD
pembelajaran IPA berbasis Think Talk Write pada materi sistem ekresi pada
manusia. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menentukan konsep
utama pada pokok pembahasan sistem ekresi pada manusia berbasis Think
Talk Write (TTW). Konsep tersebut dikembangkan sedemikian rupa
sehingga mudah dipahami dan menarik perhatian siswa. Sumber

perancangan LKPD berpedoman pada buku pembelajaran IPA MTsN kelas
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VIII, internet dan sumber lainnya. Setelah LKPD dirancang langkah
selanjutnya adalah membuat LKPD berbasis Think Talk Write (TTW)
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulakan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan
LKPD seperti silabus, model pembelajaran berbasis Think Talk Write
(TTW), materi sistem ekskresi pada manusia dari berbagai sumber
yang relevan.

b. Membuat garis besar pembuatan LKPD, dalam kegiatan ini berisi
identifikasi terhadap program pembuatan LKPD, melalui identifikasi
ini ditentukan : judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-
lain yang dituangkan dalam LKPD tersebut.

c. Merancang LKPD dengan menggunakan microsft word dimulai dari
membuat cover dengan cara mengkombinasikan antara gambar, warna
dan ditulis dengan beberapa jenis font, menggunakan font size berbeda
yaitu 12 dan 14 dan beberapa ukuran huruf lainnya, serta spasi yang
bervariasi dari 1, 1.25, dan 1,5.

d. Membuat kata pengantar, pendahuluan, (terdiri dari deskripsi dan
petunjuk penggunaan LKPD bagi guru dan peserta didik), daftar isi
yang dipadukan dengan gambar-gambar animasi yang menarik
perhatian pesertaa didik.

e. Mengemas dan menyusun materi tentang sistem ekskresi secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik.

f. Membuat lembar kerja peserta didik, lembar diskusi, lembar individu
dan lembar umpan balik sesuai dengan konsep model berbasis Think
Talk Write (TTW)

g. Membuat rubrik penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi yang dipelajari
setelah menggunakan LKPD berbasis Think Talk Write (TTW)
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h. Terakhir adalah finising. Pada kegiatan ini dilakukan review, uji
validitas LKPD model berbasis Think Talk Write untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, sesuai dengan produk

yang diharapkan.
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Untuk mengetahui rancangan LKPD berbasis model berbasis Think
Talk Write (TTW) bisa dilihat pada gambar berikut.

Mata pelajaran

— Cover Nama penulis

Identitas peserta didik

Kata penaantar

Petunjuk penggunaan LKPD
KD. Indikator, dan Tujuan Pembelaiaran
——

Ringkas_an Dalam ringkasan materi akan memuat gambaran
materi umum materi yang akan dibahas dalam LKPD
> >
| Lembar Dalam lembar kerja terdapat komponen dan
kerja | . i
L angkah pembelajaran yang sesuai dengan model
berbasis Think Talk Write (TTW)
e \
Membuat lembar
. tes/evaluasi berupa soal

Daftar pustaka

Gambar 3.1 Langkah-langkah merancang LKPD berbasis Think Talk
Write (TTW)
3. Tahap pengembangan (develop)
Setelah protipe selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian
terhadap protipe. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang

sudah direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat
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kepraktisan LKPD pembelajaran biologi berbasis berbasis Think Talk

Write (TTW). Tahapan ini dilakukan dengan tahapan-tahapan.

a. Validasi LKPD pembelajaran berbasis Think Talk Write (TTW)
pada materi sistem ekskresi pada manusia.

1) Validasi LKPD pembelajaran berbasis Think Talk Write (TTW)
Pada tahap ini penulis melakukan validasi terhap LKPD
pembelajaran berbasis model berbasis Think Talk Write (TTW)
pada materi sistem ekresi yang akan dikembangkan. Ada empat
macam validasi yang akan digunakan pada LKPD pembelajaran
berbasis Think Talk Write (TTW) yaitu:

a) Validasi isi

Dengan adanya validasi isi ini peneliti dapat
mengetahui apakah LKPD pembelajaran berbasis Think Talk
Write (TTW) Validasi konstruk (construct validity), adalah
syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan,
yang pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat
dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik.

b) Validasi teknis menekankan penyajian LKPD pembelajaran,
yaitu berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam LKPD
pembelajaran.

c) Validasi kebahasaan menekankan pada penggunaan bahasa
dalam LKPD pembelajaran, seperti bahasa sesuai dengan EYD,
struktur kalimat yang jelas, bahasa sederhana, komunikatif dan
mudah dipahami.

d) Validasi LKPD

Uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagi
berikut :
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a) Meminta kesedian tenaga ahli (dosen) untuk menjadi
validator dari LKPD pembelajaran yang dikembangkan.
b) Meminta validator untuk menberikan penilaian dan saran
terhadap LKPD pembelajaran yang dikembangkan.
c) Melakukan revisi pertama terhadap draf LKPD
pembelajaran berdasarkan penilaian dan saran dari validator.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Validasi LKPD Berbasis Think Talk Write

1 Syarat Didaktik Angket/ Lembar Lembar

2 Syarat Konstruksi Validasi Validasi

3 Syarat Teknis

b. Tahap Praktikalitas
Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas disuatu kelas
VIII MTsN 1 Tanah Datar. Uji coba ini dilakukan untuk melihat
praktikalitas atau keterpakaian validasi LKPD pembelajaran
berbasis pembelajaran Think Talk Write (TTW) yang telah
dirancang. Tahap praktikalitas dilakukan dengan dua cara yaitu
pengisian angket respons oleh siswa kelas VIII di MTsN 1 Tanah
Datar dan wawancara guru bidang studi IPA kelas VIII di MTsN 1
Tanah Datar.
4) Uji praktikalitas LKPD pembelajaran oleh guru
a) Penulis memberikan petunjuk singkat penggunaan LPKD
pembelajaran berbasis Think Talk Wtite (TTW) kepada
guru.
b) Guru menggunakan LKPD pembelajaran berbasis Think
Talk Write (TTW) kepada guru berdasarkan petunjuk

pengunaan yang sudah ada didalam proses pembelajaran.
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c) Penulis mewawancara guru mengenai LKPD

pembelajaran berbasis Think Talk Wtite (TTW) pada
materi sistem ekskresi, wawancara dilakukan adalah
wawancara yang bersifat bebas terpimpin yaitu dalam
pelaksanaannya penulis membawa pedoman wawancara
yang hanya merupakan garis besar tentang hal yang akan

ditanyakan.

5) Uji praktikalitas LKPD pembelajaran berbasis Think Talk

Witite (TTW) pada materi sistem ekskresi oleh siswa.

a)

b)

c)
d)

Penulis membagikan LKPD pembelajaran berbasis Think
Talk Wtite (TTW) kepada siswa.

Siswa diminta untuk membaca pengguna LKPD
pembelajaran

Siswa melanjutkan mengerjakan isi LKPD pembelajaran
Siswa diminta untuk mengerjakan respon isi LKPD, saran
dan kritikan terhadap LKPD pembelajaran berbasis Think
Talk Wtite (TTW) dengan mengisi angket.
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Rancangan penelitian diatas, digambarkan dalam prosedur yang dapat

~

dilihat pada bagan beri kut :

~
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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C. Teknis Pengumpulan Data

Teknis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada guru dan
siswa yang memberikan respon sesuai dengan pengguna. Pada penelitian
ini angket bertujuan untuk mengungkapkan praktikalitas penggunaan
lembar kerja peserta didik (LKPD) pembelajaran IPA berbasis Think Talk
Witite (TTW) kelas VIII di MTsN 1Tanah Datar.
Tabel 3.2 Kisi-kisi lembar uji praktikalitas LKPD pembelajaran
berbasis Thin Talk Wtite.

1 | Kemudahan Petunjuk penggunaan LKPD 1
Penggunaan mudah dipahami guru dan

peserta didik
Bahasa yang digunakan mudah 2
dipahami
Huruf yang digunakan jelas dan 3
mudah dibaca
Langkah-langkah kegiatan 4

pembelajaran yang terdapat
pada LKPD jelas

Materi yang disajikan 5
sederhana
Materi yang disajikan jelas 6
2 | Efisiensi Penggunaan bahan ajar 7
Waktu dapat memberikan

Pembelajaran | pengetahuan  awal  kepada
peserta didik

Penggunaan bahan ajar 8
dapat  menjadikan  waktu
pembelajaran di sekolah lebih

efisien
LKPD membantu siswa 9
belajar sesuai dengan

kecepatannya
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3 Manfaat

LKPD mendukung peran guru 10
sebagai fasilisator

Kegiatan pembelajaran lebih 11
terarah

Setiap kegiatan dalam bahan 12
ajar dapat menimbulkan
keterlibatan aktif peserta didik

dalam pembelajaran

Penggunaan LKPD  dapat 13
menimbulkan pemikiran Kritis

siswa

Penggunaan  LKPD  dapat 14
menjadikan pembelajaran

menjadi menarik dan
memotivasi

Penggunaan  LKPD  dapat 15
meningkatkan penguasaan

materi peserta didik

2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat, aspirasi,

harapan, prestasi keinginan, keyakinan, dan lain-lain sebagai hasil

belajar siswa. Pada penelian ini wawancara dilakukan dengan guru

bidang studi

IPA/biologi

untuk menggungkapkan praktikalitas

lembar kerja pesrta didik (LKPD) pembelajaran berbasis Think Talk
Write (TTW) yang dikembangkan.

D. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi.

1. Lembar Validasi

Lembar validasi

digunakan untuk mengetahui

apakah LKPD

pembelajaran berbasis Think Talk Write (TTW) dan instrument yang telah

dirancang valid atau tidak. Lembar validasi yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :
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a. Lembar validasi RPP

Lembar validasi RPP bertujuan untuk meliputi apakah RPP
valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi syarat didaktik, syarat
konstruktif, syarat kebahasaan dan syarat teknis.

Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator untuk lembar
validasi rencana pelaksanaan pembeljaran (RPP) yaitu dengan
rata-rata 90,15 % dengan kategori sangat valid. Sehingga lembar
pelaksaan pembelajaran (RPP) dapat digunakan untuk menguji
validasi RPP.

b. Lembar validasi untuk lembar uji validitas LKPD berbasis
Think Talk Write

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui angket yang
telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format
angket, bahasa yang digunakan dan butir pertanyaan angket.
Lembar validasi diisi 3 validator. Skala penilaian menggunakan
skala likert.

Berdasarkan hasil validasi untuk lembar uji validasi LKPD
berbasis Think Talk Write (TTW) oleh 3 orang validator yaitu
dengan rata-rata 80,55 dengan kategori sangat valid. Sehingga
lembar uji validasi LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) dapat
digunakan untuk menguji validasi LKPD Think Talk Write
(TTW).

c. Lembar validasi LKPD pembelajaran berbasis Think Talk
Write

Lembar validasi LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) berisi
beberapa aspek sepeti tujuan, rasional, isi LKPD, karakteristik
LKPD, kesesuaian dan bahasa, bentuk fisik dan masing-masing
aspek ini akan kembangkan menjadi beberapa pertanyaan.

Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert
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dengan range 1 sampai 4. Setiap pertanyaan mempeunyai pilihan

1 sampai 4. Lembar validasi LKPD diisi oleh 3 validator.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Validitas LKPD Berbasis Think Talk Write

Mengacu pada kurikulum 2013 1,2,3
Mengajak peserta didik aktif dan 4
mandiri dalam proses
pembelajaran

Memberi penekanan pada proses 5
untuk dapat memecahkan masalah

Dapat digunakan untuk belajar 6
perorangan dan kelompok

Dibuat sesuai dengan karakteristik 7
peserta didik

Dengan adanya LKPD 8

menjadikan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif

Identitas LKPD 9
Kata pengantar pada LKPD 10
Petunjuk kegiatan LKPD jelas 11
dan mudah pahami

Memiliki kompetensi dasar (KD) 12
Memiliki indikator dan tujuan 13

pembelajaran yang jelas dan
sesuai dengan pembelajaran
Mempunyai materi pokok yang 14
jelas dan kegiatan lembar kerja
dipadukan dengan pembelajaran
Think Talk Write

Dapat membangun pengetahuan 15
peserta didik dengan
pembelajaran Think Talk Write

Struktur kalimat jelas dan 16
sederhana
Menggunakan bahasa yang sesuai 17

dengan tingkat kedewasaan siswa




Menggunakan kaidah bahasa 18
Indonesia yang baik dan benar

Tulisan 19

Penampilan LKPD 20,21

Gambar 22
Desain Dalam LKPD terdapat suatu 23

pembelajar | permasalahan berupa gambar
an Think atau pertanyaan

Talk Write | Menjawab pertanyaan 24
berdasarkan sumber yang
didapatkan oleh peserta didik
pada lembar isian yang terdapat
dalam LKPD

Melakukan diskusi kelompok 25
dalam merumuskan pertanyaan
pada lembar isian dalam LKPD
Mendemonstrasikan hasil 26
diskusi kelompok kedepan kelas

d. Lembar validasi untuk lembar uji praktikalitas LKPD berbasis
Think Talk Write oleh siswa
Lembar ini bertujuan untuk mengetahui apakah angket yang
telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format
angket, bahasa yang digunakan, butir pertanyaan angket. Lembar
validasi ini diisi oleh 3 orang validator. Skala penilaian
menggunakan skala likert.

Berdasarkan hasil validasi untuk lembar uji praktikalitas
LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) oleh siswa dengan 3
orang validator yaitu dengan rata-rata 77,78 dengan kategori valid.
Sehingga lembar uji praktikalitas LKPD berbasis Think Talk Write
(TTW) oleh siswa ini dapat digunakan untuk menguji validasi
LKPD Think Talk Write (TTW).
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e. Lembar validasi untuk uji praktikalitas LKPD berbasis Think
Talk Write oleh guru

Lembar ini bertujuan untuk mengetahui apakah angket yang
telah dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format
angket, bahasa yang digunakan, butir pertanyaan angket. Lembar
validasi ini diisi oleh 3 validator. Skala penilaian menggunakan
skala likert.

Berdasarkan hasil validasi untuk lembar uji praktikalitas
LKPD berbasis Think Talk Write (TTW) oleh guru dengan 3 orang
validator yaitu dengan rata-rata 77,78 dengan kategori valid.
Sehingga lembar uji praktikalitas LKPD berbasis Think Talk Write
(TTW) oleh guru ini dapat digunakan untuk menguji validasi LKPD
Think Talk Write (TTW).

f. Lembar validasi pedoman wawancara dengan guru.

Lembar validasi pedoman wawancara dengan guru bertujuan
untuk megetahui kepraktikalitas LKPD pembelajaran berbasis
Think Talk Write (TTW), lembar validasi wawancara berisi format
lembar validasi wawancara berisi format lembar pedoman
wawancara, bahasa yang digunak